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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

 

3.1 Pelaksaaan Kerja Magang 

Penulis ditempatkan pada divisi Commercial di PT Krakatau Jasa 

Logistik. Dalam divisi Commercial Intern terdapat dua divisi, yakni divisi 

Marketing dan Business Development. Divisi Marketing berkomunikasi langsung 

dengan client. Divisi Marketing tidak hanya berkomunikasi dengan client tetapi 

juga menyediakan berbagai dokumen untuk kebutuhan dalam menjalankan jasa 

yang diinginkan client seperti work order letter, job order letter, purchase order, 

serta contract letter.  

Di dalam divisi Marketing juga terdapat PIC untuk masing-masing 

layanan (Custom Clearance, Transportation, Internal Handling, Project 

Handling, dan Warehouse Management). Penulis berada di posisi Commercial 

Intern dimana pnulis diarahkan oleh Ananggan Gymnastiar, Indra Pradana, Ilham 

Maulana, Dita Kusuma, Dea Mardiana, Aditya Setyawan, dan Raditya Wibowo. 

Pada saat ingin melakukan aktivitas magang penulis dibimbing hanya dibimbing 

oleh Aditya Setyawan dan Raditya Wibowo. 

Job Description dari setiap PIC berbeda tetapi untuk dalam satu divisi 

kurang lebih sama saja. Penulis dapat melakukan dan mengerjakan segala 

pekerjaan sesuai dengan arahan dan alur yang sudah diajarkan oleh setiap PIC. 

Penulis dapat berkomunikasi langsung dengan divisi lain untuk melaksanakan jasa 

yang diinginkan oleh setiap client dalam setiap prosesnya. 
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3.2 Uraian Tugas dan Tanggung Jawab Kategori 

Pekerjaan yang Dilakukan 

Tugas yang diemban oleh penulis di PT Krakatau Jasa Logistik menuntut 

ketelitian dan koordinasi yang baik antara divisi Commercial dengan divisi 

lainnya. Adapun kategori pekerjaan yang dilakukan selama kegiatan magang 

dimulai dari berkomunikasi dengan client, penginpuatan data, verifikasi data, 

document finishing. 

No  Pekerjaan  Deskripsi  

1  Berkomunikasi dengan 

Client  

Melakukan komunikasi dengan client 

perusahaan untuk membahas jasa/layanan 

apa yang ingin dilaksanakan untuk 

perusahaan client. Ini termasuk dengan 

memasukan informasi yang terkait dengan 

work order letter, job order letter, purchase 

order letter, dan lainnya. Dalam proses ini 

juga terdapat negosiasi harga untuk setiap 

layanan yang ingin dilaksanakan. 
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2 Pembuatan Dokumen 

(work order letter/job 

order letter)  

mendukung proses administrasi operasional 

dengan menyusun dan menerbitkan 

dokumen Work Order Letter (WOL) atau 

Job Order Letter (JOL) berdasarkan 

permintaan layanan dari pelanggan maupun 

internal, guna memastikan pelaksanaan 

pekerjaan logistik dilakukan secara 

terdokumentasi, terstruktur, dan sesuai 

prosedur operasional perusahaan. 

 

4 Penginputan Data  Melakukan input data untuk jasa/layanan 

yang diinginkan oleh client ke dalam sistem 

perusahaan  agar dapat dilaksanakan oleh 

divisi yang berkaitan.  
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5 Verifikasi Data Memeriksa secara menyeluruh apakah 

infomrasi yang diberikan sesuai dengan 

SOP perusahaan dan peraturan yang 

berlaku, mencakup pemeriksaan dokumen-

dokumen. 

 

6 Critical Path Mengidentifikasi dan mengelola urutan 

aktivitas penting seperti penginputan data 

awal dari divisi marketing, verifikasi 

dokumen, dan pengkomunikasian hasil 

verifikasi kepada importir. Mengerti jalur 

kritis membantu intern memastikan bahwa 

tidak ada aktivitas penting yang tertunda, 

sehingga keseluruhan proses verifikasi dapat 

diselesaikan tepat waktu, menjaga efisien 

dan kepuasan client 

7 Service Quality Memantau keluhan client dengan 

memastikan kepuasan mereka. Dalam hal ini 

mencakup menanggapi keluhan dengan 

cepat dan profesional, mengidentifikasi 

sumber masalah dan berkoordinasi dengan 

divisi terkait untuk menyelsaikan isu. 

 



 

31 

Aktivitas Operasional dan Imp...., Patrick Jehezkiel Handoko, Universitas Multimedia Nusantara 

 

 

 

 

 

Fokus pada dimensi kualitas layanan seperti 

reliabilitas, responsivitas, assurance, 

empathy, dan tangibles, membantu intern 

dalam memberikan layanan yang akurat, 

cepat, dan penuh perhatian, sehingga 

meningkatkan kepuasan pelanggan dan 

reputasi perusahaan. 

 

6 Komunikasi dengan 

Divisi Lain 

Memberikan dan menerima feedback 

terhadap informasi yang diberikan oleh 

client serta memastikan bahwa semua 

informasi yang disediakan oleh client dapat 

dijalankan sesuai dengan kemampuan 

perusahaan. 

Tabel 1.1 Tabel Uraian Pekerjaan 
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Timeline Pekerjaan yang Dilakukan 

Pekerjaan   Minggu Ke-   

1  2  3  4  5  6  7  8  9  10  11  12  13  14  

Berkomunikasi dengan 

Client  

                                          

Pembuatan Dokumen 

(work order letter/job 

order letter) 

                                          

Penginpuatan Data                                            

Verifikasi Data                                            

Critical Path  

                                          

Service Quality 
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Berkomunikasi dengan 

Divisi Lain 
              

Tabel 1.2 Tabel Uraian Timeline Pekerjaan 

TImeline pekerjaan merupakan sebuah jadwal yang terperinci yang 

menunjukkan urutan dan durasi dari berbagai tugas atau kegiatan yang perlu 

diselesaikan dalam sebuah proyek atau periode kerja tertentu. Timeline pekerjaan 

yang dilaksankan pada PT Krakatau Jasa Logistik dilakukan selama kurang lebih 

3 bulan. 

Selama menjalani kegiatan magang di PT Krakatau Jasa Logistik, penulis 

ditempatkan pada divisi yang memiliki peran strategis dalam menjalin hubungan 

bisnis dengan klien, yaitu Divisi Commercial. Dalam menjalankan tugas dan 

tanggung jawab selama masa magang, salah satu aktivitas penting yang dilakukan 

adalah berkomunikasi secara langsung maupun tidak langsung dengan klien 

perusahaan. 

Dalam proses komunikasi ini, penulis tidak bekerja secara mandiri, 

melainkan mendapatkan arahan, bimbingan, dan pengawasan langsung dari 

Person in Charge (PIC) di Divisi Commercial. Bimbingan tersebut mencakup cara 

menyampaikan informasi yang jelas dan profesional kepada klien, memahami 

kebutuhan klien, serta menjaga etika dan sopan santun dalam setiap bentuk 

komunikasi bisnis. Selain itu, PIC juga memberikan pengarahan teknis terkait 

produk atau jasa yang ditawarkan oleh perusahaan agar penulis dapat memberikan 

penjelasan yang akurat saat diperlukan. 
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Gambar 3.1 Proses Penginputan Data pada Zeus Accurate untuk PT KJL 
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Gambar 3.2 Proses Verifikasi Data pada Zeus Accurate untuk PT KJL 

 

Selain terlibat dalam proses komunikasi dengan klien, penulis juga diberi 

kesempatan untuk memahami secara lebih mendalam proses administrasi dan 

pengelolaan data internal perusahaan, khususnya yang berkaitan dengan transaksi 

dan operasional logistik. Salah satu tugas utama yang dijalankan adalah 

melakukan penginputan data ke dalam sistem Zeus Accurate, yaitu sebuah 

software ERP dan manajemen bisnis yang digunakan oleh PT Krakatau Jasa 

Logistik untuk mencatat dan mengelola transaksi secara sistematis, terintegrasi, 

dan real-time. Sistem ini menjadi salah satu fondasi penting dalam memastikan 

akurasi pencatatan keuangan dan operasional perusahaan. 

Data yang diinput oleh penulis ke dalam sistem meliputi berbagai 

informasi penting seperti rincian transaksi penjualan dan pembelian jasa logistik, 

data klien atau pelanggan, nomor surat jalan, hingga dokumen pendukung lainnya 

yang berhubungan dengan aktivitas pengiriman dan penerimaan barang, termasuk 

HRC dan CRC. Dalam prosesnya, penulis harus memahami sistem dan function 

yang tersedia di dalam sistem, mengklasifikasikan jenis transaksi dengan benar, 

serta memastikan bahwa data yang diinput sesuai dengan dokumen fisik seperti 

faktur, surat jalan, dan dokumen order klien. 

Selama pelaksanaan tugas ini, penulis dibimbing langsung oleh staf 

administrasi yang berpengalaman dan diberi pelatihan mengenai cara penggunaan 

sistem Accurate secara efektif. Penulis diajarkan pentingnya ketelitian dalam 

mencatat data, karena kesalahan sekecil apa pun dapat berdampak pada laporan 

keuangan dan pengambilan keputusan operasional. Selain itu, penulis juga belajar 

bagaimana menjaga konsistensi antara data fisik dengan data digital, serta 

pentingnya backup dan dokumentasi rutin untuk menghindari kehilangan data. 

Pengalaman ini memberikan wawasan praktis yang sangat berharga dalam hal 

pengelolaan administrasi logistik berbasis sistem, yang nantinya akan sangat 

berguna dalam dunia kerja profesional, terutama di bidang operasional dan 
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manajemen rantai pasok. 

 

 

 

 

Gambar 3.3 Work Order Letter 
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Gambar 3.4 Pembuatan Surat Perjanjian Kerja (Kontrak) 

 

 

Gambar 3.5 Bentuk Contoh Surat Perjanjian Kerja 
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Gambar 3.6 Bentuk Contoh Job Order Letter 
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Gambar 3.7 Daftar Purchase Order PT Krakatau Bandar Samudra 

 

Selama melaksanakan kegiatan magang di PT Krakatau Jasa Logistik, 

penulis mendapatkan tugas dalam proses administrasi operasional, khususnya 

dalam pembuatan Work Order Letter (WOL) atau Job Order Letter (JOL). 

Dokumen ini berfungsi sebagai surat perintah kerja resmi yang dikeluarkan oleh 

pihak internal perusahaan kepada unit operasional untuk melaksanakan layanan 

logistik tertentu, seperti pengangkutan, bongkar muat, atau penyimpanan barang. 

Proses pembuatan WOL/JOL dilakukan berdasarkan permintaan dari klien 

eksternal maupun dari divisi internal, yang harus disesuaikan dengan jenis 
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layanan, lokasi kegiatan, estimasi waktu pelaksanaan, serta pihak penanggung 

jawab pekerjaan. 

 

Aktivitas pembuatan WOL/JOL dimulai dari penerimaan data permintaan 

layanan, baik secara langsung maupun melalui sistem digital perusahaan. Setelah 

memastikan kelengkapan informasi seperti nomor kontrak, jenis barang, serta 

rincian teknis pekerjaan, penulis menyusun dokumen menggunakan format 

standar yang berlaku di perusahaan. Selanjutnya, dokumen tersebut 

dikonsultasikan kepada supervisor untuk proses validasi dan otorisasi. Setelah 

disetujui, WOL/JOL dikirimkan ke divisi terkait seperti operasional lapangan, 

warehouse, maupun finance untuk pelaksanaan dan pencatatan lebih lanjut. 

Komunikasi lintas divisi menjadi kunci penting agar pekerjaan dapat terlaksana 

sesuai rencana dan tanpa kendala. 

Setelah dokumen WOL/JOL didistribusikan, penulis juga bertanggung 

jawab dalam pengarsipan dokumen baik dalam bentuk digital maupun cetak 

sebagai bagian dari dokumentasi administratif. Selain itu, dilakukan pula 

pencatatan ke dalam log harian serta rekapitulasi bulanan sebagai bahan pelaporan 

kegiatan. Melalui aktivitas ini, penulis memperoleh pemahaman yang lebih dalam 

mengenai alur kerja operasional logistik, pentingnya ketepatan dokumen dalam 

dunia kerja, serta keterampilan teknis dalam menggunakan sistem administrasi 

perusahaan yang mendukung efisiensi dan akurasi proses bisnis. 
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Gambar 3.8 Memverifikasi informasi yang diberikan oleh Client 

Setelah proses penginputan data ke dalam sistem Zeus Accurate 

dilakukan, langkah selanjutnya adalah verifikasi data. Proses ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa seluruh informasi yang dimasukkan telah sesuai dengan 

dokumen fisik yang ada, seperti invoice, surat jalan, purchase order, dan dokumen  

pendukung lainnya. Verifikasi dilakukan secara teliti oleh staf administrasi 

maupun supervisor yang bertanggung jawab, dengan melibatkan penulis dalam 

proses pengecekan sebagai bagian dari pembelajaran.  

Selama menjalani kegiatan magang di Divisi Commercial PT Krakatau 

Jasa Logistik, penulis mengamati bahwa proses bisnis yang melibatkan 

penanganan permintaan klien, penyusunan penawaran harga, hingga realisasi 

layanan logistik memerlukan perencanaan dan pengendalian waktu yang baik. 

Untuk mendukung efisiensi dalam alur kerja tersebut, pendekatan Critical Path 

Method  (CPM) dapat diterapkan sebagai alat bantu dalam mengidentifikasi 

aktivitas-aktivitas krusial yang memiliki dampak langsung terhadap total durasi 

proyek atau layanan. 

Di sisi lain, teori Critical Path (Jalur Kritis) memberikan kerangka kerja 

yang penting dalam perencanaan dan pengendalian proyek, terutama dalam 

proyekproyek kompleks yang melibatkan sejumlah besar aktivitas yang saling 
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bergantung. Metode ini, yang diperkenalkan oleh Walker dan Kelley (1959), 

membantu PT Anindya Wiraputra Konsult dalam mengelola proyek-proyeknya 

secara efektif, termasuk aktivitas dalam divisi commercial. Perusahaan dapat 

menentukan kegiatan-kegiatan alam proses penawaran dan pelayanan kepada 

klien yang harus diprioritaskan oleh Divisi Commercial dan tidak boleh 

mengalami keterlambatan. Misalnya, tahapan seperti pengumpulan kebutuhan 

klien, koordinasi internal untuk menentukan kapasitas layanan, serta penyusunan 

dan pengiriman penawaran harga merupakan bagian dari jalur kritis yang 

menentukan keberhasilan proses penjualan jasa logistik. Keterlambatan pada 

salah satu tahapan tersebut dapat berdampak pada tertundanya respons kepada 

klien, yang berpotensi menurunkan tingkat kepercayaan pelanggan atau bahkan 

hilangnya peluang bisnis. 

 

Dalam konteks Divisi Commercial, CPM relevan dalam proses 

penyusunan penawaran harga kepada client perusahaan, yang melibatkan 

sejumlah tahapan berurutan seperti: (1) menerima permintaan klien, (2) 

mengumpulkan informasi kebutuhan dan spesifikasi layanan, (3) melakukan 

koordinasi internal dengan tim operasional dan keuangan, (4) menyusun draft 

penawaran harga, (5) melakukan review internal, dan (6) mengirimkan penawaran 

final ke klien. Dari urutan tersebut, tahapan-tahapan yang tidak dapat ditunda dan 

saling bergantung satu sama lain dapat diidentifikasi sebagai jalur kritis (critical 

path). 

Misalnya, jika terdapat keterlambatan dalam proses pengumpulan 

informasi dari tim operasional, maka seluruh proses berikutnya akan ikut tertunda. 

Dengan menganalisis jalur kritis, manajemen dapat menentukan aktivitas mana 

yang harus diprioritaskan untuk menghindari keterlambatan dalam pengiriman 

penawaran, yang pada akhirnya dapat memengaruhi kepuasan klien dan peluang 

bisnis. 

Meskipun metode ini belum secara formal terdokumentasi dalam bentuk 
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software manajemen proyek di lingkungan kerja penulis, prinsip dari Critical Path 

Method tercermin dalam praktik koordinasi dan komunikasi intensif antar-divisi 

untuk menjaga ketepatan waktu dan kualitas dalam pelayanan terhadap klien. 

Penerapan prinsip ini menunjukkan bahwa PT Krakatau Jasa Logistik, khususnya 

Divisi Commercial, menyadari pentingnya pengelolaan waktu yang efisien dalam 

menjaga kelangsungan dan pertumbuhan bisnis di industri logistik yang 

kompetitif. 

 

Lalu yang selanjutnya terdapat Service Quality yang merupakan salah satu 

aspek penting di dalam PT Krakatau Jasa Logistik. Service quality atau kualitas 

layanan merupakan aspek penting yang sangat diperhatikan oleh Divisi 

Commercial PT Krakatau Jasa Logistik dalam menjalin hubungan dengan klien 

dan menjaga reputasi perusahaan di industri logistik. Divisi ini berperan langsung 

dalam memberikan informasi layanan, menyusun penawaran harga, 

menindaklanjuti permintaan klien, serta memastikan bahwa seluruh proses 

berjalan sesuai ekspektasi pelanggan. Dengan mengidentifikasi jalur kritis, 

perusahaan dapat menentukan kegiatan-kegiatan yang paling krusial untuk 

menyelesaikan proyek tepat waktu, serta mengelola sumber daya secara efisien. 

Hal ini menjadi krusial dalam lingkungan bisnis yang kompetitif seperti sekarang 

ini, di mana waktu seringkali menjadi faktor kunci dalam kesuksesan sebuah 

proyek (Febrianti & Pristina, 2024).  

 

Kualitas layanan diukur dari beberapa aspek utama, seperti kecepatan 

respon terhadap permintaan klien, kejelasan informasi yang diberikan, ketepatan 

dalam menyusun penawaran harga, serta kemampuan tim dalam menangani 

keluhan atau perubahan kebutuhan klien secara fleksibel. Selama masa magang, 

penulis mengamati bahwa Divisi Commercial selalu berusaha menjaga 

komunikasi yang profesional dan responsif, baik melalui email, telepon, maupun 

pertemuan langsung. Hal ini mencerminkan upaya perusahaan dalam memenuhi 
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elemen penting dari service quality, yaitu reliability (keandalan), responsiveness 

(ketanggapan), dan assurance (jaminan kepercayaan). 

 

 

   

Gambar 3.9 Berkomunikasi dengan Divisi Lain 

 

Selama di Divisi Commercial, penulis tidak bekerja secara terpisah, 

melainkan terlibat langsung dalam kegiatan yang memerlukan kerja sama dan 

komunikasi lintas divisi. Dalam menjalankan tugas seperti penginputan data, 

penyusunan penawaran harga, dan tindak lanjut permintaan dari klien. Penulis 

berinteraksi dengan berbagai pihak internal, seperti Divisi Transport, Divisi Port 

Handling, dan Divisi Project Management. Koordinasi ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa informasi yang disampaikan kepada klien akurat dan sesuai 

dengan kondisi operasional di lapangan. Misalnya, saat menyusun penawaran jasa 

angkutan, Divisi Commercial perlu mendapatkan informasi ketersediaan armada 

dari Divisi Transport serta estimasi waktu pelaksanaan dari Divisi Project 

Management. Hubungan kerja ini menjadi bagian penting dari proses pelayanan 

karena tanpa dukungan dan kolaborasi dari divisi-divisi lain, Divisi Commercial 

tidak dapat menjalankan fungsinya secara optimal. Pengalaman ini memberikan 
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pemahaman langsung kepada penulis mengenai pentingnya komunikasi internal 

dalam menjaga kualitas layanan dan kepuasan pelanggan di sektor logistik. 

 

 

 

 

Gambar 3.10 Mengatur Jadwal Pengiriman HRC/CRC  

Selama menjalani masa magang di Divisi Commercial PT Krakatau Jasa 

Logistik, salah satu tugas utama penulis adalah membantu dalam proses 

pengaturan jadwal pengiriman produk baja berbentuk coil, khususnya HRC (Hot 

Rolled Coil) dan CRC (Cold Rolled Coil), dari berbagai perusahaan produksi baja 

yang menjadi klien. Tugas ini memiliki tanggung jawab besar karena menyangkut 

kelancaran rantai pasok logistik dari pabrik ke berbagai tujuan distribusi, baik 

domestik maupun ekspor. 

Dalam pelaksanaannya, penulis terlibat langsung dalam proses 

komunikasi dengan pihak klien untuk menerima permintaan jadwal pengiriman. 

Setelah menerima permintaan tersebut, penulis berkoordinasi dengan tim internal, 

seperti bagian Transport dan Port Handling, untuk memastikan ketersediaan 

armada, kesiapan pelabuhan bongkar muat, serta memastikan bahwa dokumen-
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dokumen pendukung seperti Work Order Letter (WOL) dan Job Order Letter 

(JOL) sudah lengkap dan sesuai. 

Penulis juga membantu menyusun jadwal pengiriman secara sistematis, 

dengan mempertimbangkan kapasitas gudang, waktu ketersediaan barang, dan 

efisiensi jalur distribusi. Seluruh informasi ini diinput ke dalam sistem perusahaan 

agar dapat dimonitor secara real-time oleh seluruh divisi yang terkait. Dalam 

kondisi tertentu, penulis juga turut membantu mengatasi penyesuaian jadwal 

apabila terdapat kendala teknis di lapangan, seperti keterlambatan pengangkutan 

atau kendala cuaca di pelabuhan. 

 

 

 

 

Gambar 3.11 Membuat Rekap Data SPK-PO-SPAL 

 

 

Rekap ini merupakan bagian dari proses administrasi dan kontrol dokumen 

yang sangat vital dalam menjamin kelancaran operasional logistik serta 

transparansi transaksi dengan klien. 

Tugas ini melibatkan pengumpulan seluruh dokumen SPK, PO, dan SPAL 

dari berbagai kegiatan operasional yang dilakukan oleh perusahaan selama 
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periode tertentu. Penulis bertanggung jawab untuk menyusun dokumen-dokumen 

tersebut dalam bentuk tabel rekap yang sistematis dan terstruktur, dengan 

mencantumkan informasi penting seperti nomor dokumen, perusahaan klien, 

nama MV dan juga bukti dokumen (yang berisi , tanggal pelaksanaan, volume 

pengiriman, hingga status penyelesaian layanan). Rekapitulasi ini tidak hanya 

digunakan sebagai arsip internal, tetapi juga menjadi bahan laporan bagi 

manajemen untuk memantau kinerja operasional dan memastikan bahwa semua 

aktivitas telah dilaksanakan sesuai dengan prosedur dan kontrak yang berlaku. 

Dalam proses pengerjaannya, penulis perlu berkoordinasi dengan berbagai 

divisi, seperti Transport dan Finance, untuk memastikan bahwa seluruh data yang 

direkap telah sesuai dengan kondisi lapangan dan catatan transaksi keuangan. 

Penulis juga harus memperhatikan konsistensi antara dokumen fisik dan data 

digital, serta melakukan verifikasi silang guna meminimalisasi kesalahan input. 

Ketelitian, kedisiplinan, dan kemampuan mengorganisasi data menjadi kunci 

utama dalam menyelesaikan tugas ini dengan baik. 

Melalui pengalaman menyusun rekap data SPK-PO-SPAL 2024 ini, 

penulis memperoleh pemahaman yang lebih dalam tentang pentingnya pencatatan 

administratif dalam dunia logistik serta bagaimana peran data dalam mendukung 

keputusan strategis perusahaan. Selain itu, tugas ini turut melatih penulis untuk 

bekerja secara sistematis, berpikir analitis, dan mengelola tanggung jawab 

administratif secara profesional. 
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Gambar 3.12 Daftar Arsip SPK 
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Gambar 3.13 Membuat Logbook Kontrak 
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Gambar 3.14 Beberapa contoh Kontrak PT Krakatau Jasa Logistik 
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Gambar 3.15 Matriks Kontrak 

 

Selain menyusun rekap data dokumen SPK-PO-SPAL, penulis juga bertanggung 

jawab dalam pembuatan logbook kontrak, yaitu catatan terstruktur yang memuat 

informasi lengkap mengenai kontrak-kontrak kerja sama antara PT Krakatau Jasa 

Logistik dengan berbagai klien. Logbook ini berfungsi sebagai alat monitoring 

internal untuk memastikan bahwa seluruh kontrak yang berjalan tercatat dengan 

rapi, terpantau progres pelaksanaannya, serta terdokumentasi secara jelas dari 

awal hingga akhir masa kontrak. 

Pembuatan logbook kontrak ini mencakup beberapa elemen penting, antara lain 

nomor dan judul kontrak, nama klien atau perusahaan mitra, jenis layanan yang 

disepakati, periode kontrak, nilai kontrak, serta status pelaksanaan dan dokumen 

pendukung lainnya. Penulis juga mencantumkan detail mengenai perubahan 

kontrak jika ada, seperti adendum atau pembaruan waktu pelaksanaan. Seluruh 

data ini disusun dalam format spreadsheet agar mudah dibaca, diperbarui, dan 
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dibagikan kepada divisi terkait. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.16 Data Shipment Dump Truck dan Dump Trailer PT Krakatau Jasa 
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Logistik 

 

Gambar 3.17 Resume Data Shipment Dump Truck dan Dum Trailer PT Krakatau 

Jasa Logistik 

 

Membuat resume shipment tahun 2024 dengan memanfaatkan fitur 

Pivot Table di Microsoft Excel. Resume shipment ini merupakan rekapitulasi 

data pengiriman barang (shipment) sepanjang tahun berjalan yang dilakukan oleh 

perusahaan, baik dalam bentuk pengangkutan Hot Rolled Coil (HRC), Cold 

Rolled Coil (CRC), maupun jenis logistik lainnya sesuai kontrak dan permintaan 

klien. 

Dalam proses pengerjaannya, penulis terlebih dahulu mengumpulkan data 

mentah dari berbagai sumber, seperti delivery order (DO), surat jalan, SPK, dan 

laporan operasional harian. Data tersebut kemudian disusun ke dalam spreadsheet 

dengan format baku yang mencakup informasi seperti nama klien, jenis barang, 

tanggal pengiriman, jumlah muatan (tonase), asal dan tujuan pengiriman, 

serta nomor kendaraan dan status pengiriman. 

Setelah data terkumpul dan dibersihkan, penulis menggunakan fitur Pivot 

Table untuk mengelompokkan dan menganalisis data secara lebih efisien. Dengan 
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Pivot Table, penulis dapat menyajikan data shipment berdasarkan berbagai 

kategori, seperti total tonase per bulan, volume pengiriman berdasarkan klien 

tertentu, hingga frekuensi pengiriman berdasarkan jenis produk. Penyajian ini 

sangat membantu pihak manajemen dalam mengevaluasi performa pengiriman, 

tren bulanan, serta efektivitas operasional logistik perusahaan. 

Tugas ini memberikan pengalaman berharga bagi penulis dalam 

pengolahan data kuantitatif, keterampilan teknis dalam menggunakan Excel 

secara lanjutan, serta pemahaman mengenai pentingnya analisis data dalam 

mendukung pengambilan keputusan di sektor logistik. 

 

3.3 Kendala Selama Magang 

Selama menjalani kegiatan magang di Divisi Commercial PT Krakatau 

Jasa Logistik, penulis menghadapi berbagai kendala yang tidak hanya menguji 

kemampuan teknis, tetapi juga kemampuan adaptasi, komunikasi, dan 

pengambilan keputusan. Salah satu tantangan utama adalah proses adaptasi 

terhadap alur kerja yang cukup kompleks dan terstruktur. Divisi 

Commercial memiliki peran strategis yang menghubungkan klien dengan divisi-

divisi teknis lainnya dalam perusahaan. Penulis harus memahami banyak 

dokumen administratif seperti Work Order Letter (WOL), Job Order Letter (JOL), 

hingga Purchase Order (PO), di mana masing-masing memiliki standar penulisan, 

format, dan alur persetujuan yang berbeda. Ketelitian sangat dibutuhkan dalam 

setiap tahapannya karena kesalahan sekecil apa pun dapat mempengaruhi proses 

operasional perusahaan. 

 

Kendala berikutnya muncul dalam hal komunikasi dengan klien. 

Sebagai seorang intern yang masih belajar, penulis harus membangun 

kepercayaan diri saat berinteraksi dengan klien, baik melalui email, telepon, 

maupun pertemuan langsung. Klien biasanya memiliki ekspektasi tinggi terhadap 

kecepatan dan keakuratan informasi yang diberikan. Penulis sempat mengalami 
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kendala ketika harus menjelaskan status permintaan layanan kepada klien, 

sementara informasi dari divisi internal belum lengkap. Dalam kondisi seperti ini, 

dibutuhkan keterampilan komunikasi yang baik agar klien tetap merasa dilayani 

secara profesional, meskipun ada keterbatasan informasi. 

Tantangan lain yang cukup signifikan adalah dalam proses 

penginputan dan verifikasi data menggunakan sistem Zeus Accurate. 

Awalnya, penulis mengalami kesulitan dalam memahami alur kerja sistem dan 

klasifikasi data yang digunakan, karena tidak semua data yang diterima sudah 

dalam format yang sesuai. Kesalahan dalam penginputan bisa berdampak pada 

proses keuangan, pelaporan, dan pelaksanaan operasional oleh divisi lain. Oleh 

karena itu, penulis harus melatih ketelitian dan konsistensi yang tinggi serta 

meminta bimbingan dari senior secara rutin untuk menghindari kesalahan 

berulang.  

Koordinasi lintas divisi juga menjadi kendala tersendiri. Divisi 

Commercial harus bekerja sama erat dengan divisi operasional seperti Transport, 

Warehouse, dan Project Management. Dalam beberapa kasus, terdapat perbedaan 

persepsi atau informasi yang belum sinkron antar divisi, terutama dalam hal waktu 

pelaksanaan dan ketersediaan armada. Penulis harus aktif melakukan follow up 

dan menjaga komunikasi dua arah agar tidak terjadi miskomunikasi yang bisa 

berdampak langsung pada pelayanan kepada klien. Tantangan ini mengajarkan 

pentingnya kerja sama tim dan komunikasi internal yang efisien dalam lingkungan 

kerja profesional. 

Penerapan metode Critical Path secara tidak formal dalam alur kerja 

perusahaan juga menghadirkan tantangan dalam memahami prioritas 

aktivitas. Penulis harus belajar mengenali proses mana yang termasuk dalam jalur 

kritis dan tidak boleh tertunda. Kurangnya dokumentasi formal mengenai jalur 

kritis membuat penulis perlu mengandalkan intuisi, bimbingan PIC, serta 

pengamatan langsung terhadap pola kerja di divisi. Ini menjadi proses 

pembelajaran yang menantang sekaligus berharga dalam membentuk cara berpikir 
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sistematis dan fokus pada efisiensi waktu. 

Selain itu, menjaga kualitas layanan atau service quality merupakan 

hal yang menjadi kendala juga. Setiap keluhan dari klien harus ditangani dengan 

cepat dan tepat agar tidak merusak reputasi perusahaan. Penulis pernah 

mengalami situasi di mana ada kesalahan kecil dalam dokumen penawaran harga 

yang membuat klien kebingungan. Dalam situasi tersebut, penulis harus belajar 

untuk bersikap proaktif, meminta maaf dengan profesional, dan segera melakukan 

koreksi. Tantangan ini mendorong penulis untuk lebih teliti dan memiliki 

tanggung jawab terhadap hasil kerja yang dihasilkan. 

 

Terakhir, tantangan yang tidak kalah penting adalah keterbatasan 

bimbingan. Meskipun ada banyak PIC di divisi, pada kenyataannya penulis 

hanya dibimbing langsung oleh dua orang, yaitu Bapak Aditya Setyawan dan 

Bapak Raditya Wibowo. Hal ini membuat proses pembelajaran menjadi lebih 

terbatas, terutama saat PIC yang bersangkutan sedang tidak berada di kantor. 

Penulis dituntut untuk belajar secara mandiri, mencari informasi dari rekan kerja 

lain, dan belajar dari kesalahan yang terjadi. Namun, tantangan ini juga 

memberikan pelajaran berharga tentang kemandirian, inisiatif, dan pentingnya 

membangun relasi yang baik dengan semua anggota tim. 

 

3.4 Pemecahan Masalah 

Selama menjalani kegiatan magang di Divisi Commercial PT Krakatau 

Jasa Logistik, penulis menghadapi berbagai tantangan yang menuntut kemampuan 

adaptasi, komunikasi, dan penyelesaian masalah secara cepat. Salah satu kendala 

utama adalah kesalahan penginputan data dalam sistem Zeus Accurate yang dapat 

berakibat pada kesalahan informasi antar divisi dan bahkan kepada klien. Dalam 

menghadapi masalah ini, penulis melakukan pendekatan korektif dengan 

cara melakukan pencocokan ulang dokumen fisik dengan data yang 

dimasukkan ke sistem. Selain itu, penulis juga meminta supervisi langsung dari 
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staf senior untuk mengecek kembali akurasi data sebelum disimpan ke dalam 

sistem secara final.  

Permasalahan lain yang kerap muncul adalah kurangnya pemahaman awal 

terhadap struktur dan isi dari dokumen seperti Work Order Letter (WOL) dan Job 

Order Letter (JOL). Hal ini menyebabkan beberapa kali revisi pada dokumen yang 

telah disusun, karena tidak sesuai dengan standar perusahaan. Untuk mengatasi 

masalah tersebut, penulis berinisiatif membuat template referensi pribadi 

berdasarkan dokumen yang telah divalidasi supervisor. Dengan referensi 

tersebut, penulis dapat menyusun WOL dan JOL lebih cepat dan minim kesalahan. 

Penulis juga secara aktif berdiskusi dengan PIC masing-masing layanan untuk 

memahami konteks teknis dari isi dokumen. 

Selain itu, dalam hal komunikasi dengan klien, penulis sempat mengalami 

kendala dalam memahami permintaan klien yang disampaikan secara lisan atau 

tertulis dalam format yang tidak baku. Hal ini dapat menyebabkan kesalahan 

persepsi atau miskomunikasi dalam menyusun penawaran harga. Untuk 

menyelesaikan masalah ini, penulis melakukan klarifikasi tambahan melalui 

email atau telepon dan mencatat setiap detail dalam format standar sebelum 

melanjutkan ke proses penyusunan dokumen. Penulis juga menyusun checklist 

kebutuhan klien sebagai pedoman sebelum memproses permintaan secara 

administratif. 

Koordinasi antar divisi menjadi aspek penting lain yang sering kali 

menimbulkan kendala. Terkadang, informasi dari divisi operasional seperti 

ketersediaan armada atau jadwal pelaksanaan tidak segera tersedia, padahal klien 

mengharapkan respons cepat. Untuk mengatasi keterlambatan tersebut, 

penulis berinisiatif membuat daftar kontak PIC dari setiap divisi agar proses 

follow-up lebih efisien. Selain itu, penulis mulai mengatur reminder untuk 

setiap proses yang bergantung pada koordinasi lintas divisi agar tidak 

terlambat memberikan informasi kepada klien. 

Pada proses verifikasi data, tantangan muncul ketika terdapat 
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ketidaksesuaian antara dokumen fisik dan digital yang telah diinput. Dalam 

beberapa kasus, data pada invoice atau surat jalan tidak sinkron, dan hal ini dapat 

memperlambat proses validasi. Untuk mengatasi masalah ini, penulis 

membuat sistem penandaan manual menggunakan sticky notes dan highlight 

digital untuk menandai bagian-bagian yang perlu diperiksa ulang. Penulis 

juga mengembangkan log verifikasi pribadi yang memuat daftar pengecekan 

harian agar kesalahan yang sama tidak terulang di kemudian hari.  

Dalam konteks penerapan Critical Path Method (CPM), penulis 

menemukan bahwa keterlambatan dalam satu tahap dapat berdampak besar pada 

keseluruhan alur kerja. Misalnya, jika proses pengumpulan informasi dari klien 

tertunda, maka pembuatan penawaran harga, validasi internal, dan pengiriman ke 

klien juga akan ikut tertunda. Untuk mengurangi risiko ini, penulis membuat 

diagram alir sederhana untuk setiap jenis layanan (transportation, custom 

clearance, warehouse, dll) dan menandai tahapan yang paling krusial, 

sehingga dapat langsung diprioritaskan saat menjalankan tugas. 

Untuk menjaga kualitas layanan (service quality), terutama dalam 

menanggapi keluhan klien, penulis menghadapi kendala dalam mengidentifikasi 

akar masalah secara cepat. Oleh karena itu, penulis membuat issue tracker 

pribadi dalam format spreadsheet untuk mencatat setiap keluhan, waktu 

respons, dan divisi terkait. Hal ini membantu penulis memetakan masalah 

berulang dan mempercepat proses eskalasi ke pihak internal yang relevan. 

Untuk meningkatkan pemahaman terhadap sistem kerja di lingkungan 

logistik yang kompleks, penulis mengikuti sesi diskusi informal dan bertanya 

langsung kepada staf yang lebih berpengalaman. Melalui pendekatan proaktif ini, 

penulis tidak hanya berhasil mengatasi berbagai masalah teknis dan komunikasi, 

tetapi juga meningkatkan kemampuan analisis dan manajemen waktu. 

Pengalaman ini menjadi pelajaran berharga dalam pengembangan soft skill dan 

hard skill yang relevan dalam dunia kerja profesional, khususnya di bidang 

logistik dan manajemen operasional. 


